
60 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Learning style siswa kelas V di MIN 2 Palembang memiliki masing-masing 

bagian dari tiga jenis learning style. Penyebaran angket disertai dengan jumlah 

angket yang terdiri dari 30 item. Dari 148 jumlah responden, berdasarkan 

distribusi learning style kelas V.D-V.G. Setelah peneliti menyebar angket maka 

hasil yang didapat bahwa terdapat 93 siswa memiliki learning style visual, 26 

siswa memiliki learning style audio, dan 29 siswa memiliki learning style 

kinestetik.  

2. Pada hasil belajar siswa (post-test) dari mata pelajaran Matematika “Materi 

Bangun Ruang” terlihat bahwa dikaitkan dengan learning style siswa data 

berdistribusi normal dan linear. Kemudian, untuk hasil post-test siswa dari data 

perhitungan statisitik sebgaimana yang terlampir, nilai hasil belajar tertinggi 

siswa adalah 90. Sedangkan yang terendah adalah 10. Penilaian atau pemberian 

skor pada hasil post-test tersebut dilihat dari 5 butir pertanyaan yang berbentuk 

essay da penilaian dilakukan dengan penskoran yang sudah diperhitungkan. 

3. Setelah dilakukan analisis data pada bab IV, diketahui bahwa dari kedua variabel 

tersebut Ho diterima sedangkan Ha ditolak. Itu artinya, bahwa tidak hasil analisis 

data kedua variabel tersebut tidak berkorelasi. Hal ini berdasarkan bahwa dari 

hasil perhitungan bahwa rhitung (0.093) < rtabel (0.1683). Kemudian di tingkat 
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signifikan (sig. 2 tailed) adalah rhitung 0.259 > 0.05. Dengan demikian, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel.  

 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, dapat diajukan saran yang diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rekomendasi, yaitu: 

1. Bagi para guru, hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang learning style 

siswa serta memahami masing-masing karakteristik learning style siswa melalui 

kegiatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

2. Bagi para orang tua atau calon orang tua hendaknya meningkatkan pemahaman, 

pengawasan, perhatian dan segala hal yang mendukung peningkatan learning 

style masing-masing anak dan tidak memaksakan kehendak pada anak untuk 

melakukan proses belajar yang bukan dari karakteristik learning style anak 

tersebut, karena setiap anak memiliki learning style-nya masing-masing.  

3. Bagi para peneliti, semoga skripsi ini dapat berguna sebagai rujukan dalam 

penelitian lainnya dan menambah wawasan serta kemampuan, keterampilan 

peneliti hingga suatu saat nanti dapat menjadi pendidik yang profesional dan 

mampu menciptakan proses belajar mengajar yang sangat baik.  
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